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Area Eks Tambang Dilelang

Penambang ilegal dikabarkan mulai memanfaatkan lahan hasil penciutan Arutmin Indonesia

Arfyana Citra Rahayu,
Filemon A Hadiwardoyo

JAKARTA. Kementerian Ener-
o1 dan Sumber Daya Mineral
(ESDM) sedang mengevaluasi
wilayah pertambangan batu-
bara hasil penciutan lahan eks
milik PT Kaltim Prima Coal
(anak usaha PT Bumi Resour-
ces Thk) untuk ditetapkan
sebagai Wilayah Izin Usaha
Pertambangan Khusus (WI-
UPK) atau Wilayah Penca-
dangan Negara (WPN).

Di sisi lain, scbagian wila-
yah PT Arutmin Indonesia,
juga anak usaha Bumi Resour-
ces, dikabarkan telah diusul-
kan menjadi WIUPK, Pada
2020, pemerintah memper-
panjang kontrak pertambang
an batubara kepada Arutmin
berupa Izin Usaha Pertam-
bangan Khusus (IUPK). Ber-
dasarkan hasil evaluasi peme-
rintah, lnas lahan tambang
Arutmin dipangkas hingga
40,1% dari luas wilayah sebe-
lumnya 57.107 hektare (ha)

Pada Maret 2022 wilayah
tambang T Kaltim Prima
Coal (KPC) juga telah menda-
patkan perpanjangan kontrak
dengan status IUPK dan pe-
merintah menciutkan lahan
KPC sekitar 27,54% dari luas
wilayah semula 84.938 ha.

Pelaksana Tugas (Plt) Di-
rektur Pembinaan Program
Mineral dan Batubara Kemen-
terian ESDM, Sunindyo Suryvo
Herdadi menjelaskan, saat ini
untuk wilayah cks PKP2B
KPC sedang tahap evaluasi
uniuk ditetapkan menjadi WI-
TUPK atau WPN. "Adapun se-
bagian wilayah eks Arutmin
telah diusulkan menjadi WI-
UPK," jelas dia kepada KON-
TAN, Kamis (16/6).

Setelah WIUPK ditetapkan,
Sunindyo mengatakan, sesuai
ketentuan, wilayah itu akan
ditawarkan terlebih dulu se-

cara priorilas kepada BUMN
dan BUMD.

Saat ini total lahan eks
PKPZB generasi pertama
mencapai 90.441 ha. Jumlah
ini terdiri dari lahan eks PT
Tanito Harum sebesar 34.583
ha, lahan eks Arutmin sebesar
22.900 ha dan lahan eks KPC
sebesar 23,395 ha serta lahan
eks PT Multi Harapan Utama
sebesar 9.563 ha.

Wakil Ketua Komisi VII
DPR, Eddy Soeparno berpe-
san, dalam proses setelah
penciutan lahan harus segera
dilakukan pengamanan sebe-
lum proses lelang kembali.

"Karena diperkirakan dalam
prosesnya, mulai dari melaku-
kan lelang dan penetapan ha-

sil lelang, kemudian diberikan
kepada pemenang lelang yang
bersangkutan membutuhkan
walktu kurang lebih dua tahun.
Sedangkan dalam kurun wak-
tu tersebut, banyak hal yang
bisa terjaci," ungkap dia kepa-
da KONTAN, Kamis (16/6).
Dalam dua tahun tersebut,
Eddy menjelaskan, hal yang
kerap terjadi adalah masuk-
nya penambang ilegal ke la-
han yang sudah tidak dikerja-
kan lagi oleh penambang lama
serta tidak diawasi pemerin-
tahselama pelaksanaan lelang
tersebut. "Oleh karena itu,
perlu ada payung hukum-un-
tuk mengatur pengamanan
tersebut, seperti apa koordi-
nasinya dengan pemerintah

Hiburan Wahana Misteri

daerah," ujar dia.

Menurut Eddy, memang
paling baik adalah berkoordi-
nasi dengan pemerintah dae-
rah karena mereka memiiliki
kemampuan pengamanan.
Maka dari itu, harus ada peng-
awasan pengamanan dan ker-
Ja sama dengan pemerintah
daerah setempat.

Direktur Eksekutif Asosiasi
Pertambangan Batubara Indo-
nesia (APBI), Hendra Sinadia
mengatakan, pihaknya belum
mendapatkan informasi ke-
lanjutan lahan hasil penciutan
Arutmin Indonesia. "Makanya
banyak kegiaran ilegal dilaku-
kan di wilayah tersebut," ung-
kap dia. Adapun untuk eks
wilayah Kaltim Prima Coal

belum ada kegiatan pertam-
bangan ilegal.

Sementara Direktur Utama
Mind Id, Hendi Prio Santoso
mengungkapkan, peningkatan
pertumbuhan eksplorasi dan
produksi secara agresif men-
Jjadi salah satu program strate-
gis Grup Mind Id pada tahun
ini. "Dengan cara mengikuti
tender atau lelang WIUPK/
PKP2B dan terus mengamati
potensi akuisisi tambang po-
tensial, baik di dalam maupun
luar negeri.” ungkap dia bebe-
rapa waktu lalu.

Pengamat Ekonomi Energi
UUGM Fahmy Radhi menilai,
PT Bukit Asam Thk (PTBA)
sangat mungkin untuk meng-
usahakan lahan tersebut. =

KONTAN /Fransiskus Simbolon

Pengunjung memasuki area wahana misteri Rumah Sandekala yang berada di FX Sudirman, Jakarta, Kamis (16/6). Para
pengunjung dapat menikmati suasana ruang temaram dengan kelap kelip lampu wahana misteri Rumah Sandekala
dengan tiket Rp 40.000 per orang. Setiap ruangan menghadirkan pengalaman menyeramkan yang berbeda, hantu yang
berbeda dan "jump scare" yang berbeda, dimulai dari tarian Nyai Sukma yang cantik tapi misterius hingga anggota

keluarga lainnya
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